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Abstrak. Salah satu model regresi yang dapat digunakan pada data peubah terikat kualitatif adalah regresi model
probit. Pada penelitian ini, pemodelan probit menggunakan data panel yaitu data pengamatan unit cross-section yang
dilakukan pada beberapa waktu. Pendekatan model panel yang digunakan adalah random effect dengan metode
estimasi parameter Maximum Likelihood Estimation menggunakan pendekatan integral Gauss Hermite. Data pada
penelitian ini merupakan data sekunder dari BPS Provinsi Sulawesi Selatan. Peubah terikat dalam penelitian ini
adalah data kategori IPM di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013-2018 dengan nilai 1 menunjukkan kategori IPM
tinggi dan nilai 0 menunjukkan kategori IPM sedang. Sedangkan peubah bebasnya adalah angka harapan hidup, rata-
rata lama sekolah, persentase penduduk miskin, dan laju pertumbuhan PDRB. Peubah bebas yang berpengaruh
signifikan terhadap kategori IPM di Provinsi Sulawesi Selatan adalah rata-rata lama sekolah (X2). Semakin tinggi
rata-rata lama sekolah, maka probabilitas kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan berada pada kategori IPM
tinggi semakin besar.
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1. PENDAHULUAN

Analisis regresi merupakan salah satu metode statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar
peubah. Dalam analisis regresi, peubah dibedakan menjadi dua, yaitu peubah terikat (dependent variable) dan
peubah bebas (independent variable). Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
peubah terikat dan peubah bebas, kemudian mempelajari dan memikirkan alasan hubungan tersebut terjadi (Tiro,
2010). Data peubah terikat dalam analisis regresi umumnya bersifat numerik, namun terdapat juga peubah terikat
yang menggunakan data kategorik. Analisis regresi yang sering digunakan pada data peubah terikat kategorik adalah
analisis regresi logistik.

Selain itu, analisis regresi yang dapat digunakan adalah regresi model probit (Gujarati, 2004). Model probit
diperkenalkan pada tahun 1934 pertama kali oleh Chester Bliss (Agresti, 2007). Perbedaan regresi logistik dengan
probit terletak pada penggunaan fungsi untuk menghitung probabilitasnya yang berbeda yaitu fungsi logit untuk
regresi logistik dan fungsi normal kumulatif untuk regresi probit. Beberapa peneliti yang pernah membandingkan
model logit dan probit antara lain Tinungki (2010); Febriawan, Aridinanti, dan Wibawati (2014); Putri dan Ratnasari
(2015); serta Nurmalasari, Ispriyanti, dan Sudarno (2017). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa model
logit dan probit memberikan hasil yang serupa namun pada pemilihan model terbaiknya, model probit lebih baik
karena nilai goodness of fit model probit lebih kecil dibanding model logit.
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Dalam penelitian ini, regresi probit akan diaplikasikan pada data panel. Data panel merupakan data gabungan
dari data cross section dan data time-series dimana pengambilan data dilakukan secara berulang pada rentang waktu
tertentu terhadap peubah dan subjek yang sama. Kelebihan data panel adalah mampu memberikan informasi yang
lebih banyak, lebih variatif, dan mampu mengontrol heterogenitas serta mampu mengukur efek yang data time-series
maupun cross section tidak bisa lakukan (Gujarati, 2004). Pada probit data panel terdapat tiga pendekatan model,
yaitu pooled model, fixed effect model, dan random effect model (Gujarati, 2004). Model probit random effect
menghasilkan estimasi yang konsisten dan mampu mengatasi masalah heterogenitas sedangkan model probit fixed
effect menghasilkan estimasi yang tidak konsisten dan kurang efisien jika terdapat, masalah heterogenitas karena akan
membutuhkan peubah boneka yang banyak. Oleh karena itu, model probit data panel lebih popular menggunakan
model random effect (Maddala, 1987).

Penelitian mengenai regresi probit data panel pernah dilakukan oleh Suharni (2015) pada kasus rata-rata
jumlah anak lahir hidup di provinsi Jawa Timur dan diperoleh hasil bahwa umur kawin, angka kematian bayi, rata-
rata lama sekolah, dan laju pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara signifikan. Widyandini (2016) pada kasus
ketahanan pangan provinsi di Indonesia dan diperoleh hasil bahwa persentase penduduk miskin, persentase rumah
tangga tanpa akses listrik, dan angka harapan hidup berpengaruh secara signifikan. Pada penelitian ini, regresi probit
data panel akan diaplikasikan pada Indeks Pembangunan Manusia (IPM) kabupaten/kota provinsi Sulawesi Selatan.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah pengukuran perbandingan dari harapan hidup, angka melek
huruf, pendidikan dan standar hidup untuk semua negara di seluruh dunia. IPM pertama kali diperkenalkan UNDP
pada tahun 1990 (BPS, 2017). Perkembangan pembangunan manusia di suatu daerah dapat dilihat melalui
pertumbuhan IPM dan status pencapaian [IPM. BPS (2017) mengelompokkan status pencapaian IPM ke dalam empat
kategori, yaitu rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Status IPM regional Indonesia termasuk kategori sedang dan
tinggi, begitu juga dengan status IPM di Provinsi Sulawesi Selatan. Pertumbuhan IPM kabupaten/kota di Provinsi
Sulawesi Selatan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun berdasarkan status pencapaian IPM hanya
terdapat lima kabupaten/kota yang berada pada kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa pembangunan manusia di
Sulawesi Selatan belum merata. Sehingga dilakukan penelitian menggunakan regresi probit data panel dengan
pendekatan random effect pada IPM di Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga diperoleh besar probabilitas faktor-faktor
yang mempengaruhi IPM secara signifikan

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Distribusi Data

Distribusi data yang digunakan adalah distribusi bernoulli dan distribusi normal. Distribusi Bernoulli
ditemukan oleh seorang ahli matematika bernama Jacob Bernoulli. Distribusi ini bersumber dari Percobaan Bernoulli,
yaitu percobaan yang menghasilkan dua kemungkinan yaitu “Sukses” dan “Gagal”. Peubah acak Y dikatakan
berdistribusi Bernoulli dengan fungsi kepekatan peluang (Gujarati, 2004) sebagai berikut:

oy = (PA=p)'TL yi =01
foum ={0 A, (M)

Distribusi normal merupakan distribusi yang memiliki parameter mean dan varian dengan kurva Probability

Dencity Function berbentuk seperti lonceng. pdf untuk Y ~N (u, 62) (Gujarati, 2004) adalah sebagai berikut:

1 1 (y—u\2
f» =mexp [—E(¥) ]untuk —0o <y <® ©)
Maka CDF (Cumulative Distribution Function) adalah sebagai berikut:
=Fy) =" = _ ()
PO <3) = FO) = P e [-1(7) | @ G

Dimana distribusi normal baku memiliki nilai 4 = 0 dan 02 = 1, maka pdf distribusi normal baku Z~N(0,1) adalah
sebagai berikut:

d(2) =\/%exp (—%22) untuk —o0 < z < @)
Maka cdf normal baku adalah sebagai berikut:
@) = [7, gmeap (-5 ¢°) de s)

2.2 Data Panel

Jenis data dalam ekonometrik yang umum digunakan adalah data time-series (runtun waktu), data cross
section (data silang) dan data panel. Data time-series merupakan data yang diamati dari satu atau lebih peubah pada
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beberapa periode waktu, sedangkan data cross section merupakan data dari satu atau lebih peubah pada suatu unit
sampel yang diamati pada waktu yang sama. Data panel merupakan data unit cross-section yang diamati pada
beberapa periode waktu. Misalkan dilakukan pengamatan terhadap subjek sebanyak n yang saling bebas secara
berulang pada waktu yang berbeda. Diberikan data panel (xijt,yit) dengani=1,..,n;j=1,..,p;dant =1, ..., T;
dimana y;; adalah peubah terikat ke-i yang diamati pada waktu ke-#, x;;; adalah subjek ke-i pada peubah bebas ke-j
yang diamati pada waktu ke-#, T; adalah banyak pengamatan ke-/, n adalah banyaknya subjek pengamatan, dan p
adalah banyaknya peubah bebas.

2.3 Regresi Probit
Regresi probit diperkenalkan pertama kali pada tahun 19934 oleh Chester Ittner Bliss. Bliss (1934)
mengemukakan bahwa istilah probit berasal dari kata probability unit, dengan kata lain model regresi probit
merupakan model regresi yang berkaitan dengan unit-unit probabilitas (Agresti, 2007). Regresi probit merupakan
metode regresi yang digunakan untuk menganalisis peubah terikat yang bersifat kategorik dan peubah bebas yang
bersifat kategorik, numerik, atau gabungan keduanya (Gujarati, 2004). Model probit juga disebut model normit
karena model probit menggunakan pendekatan cdf distribusi normal. Pemodelan regresi probit diawali dengan
melihat model (Greene, 2012) sebagai berikut :
Y'=BTX+¢ (6)
Keterangan:
Y™ : vektor peubah terikat

B : vektor parameter koefisien dengan § = [ﬁo BBy - ﬁp]T

X :vektor peubah bebas dengan X = [1 X1iX9i Xpl-]T
& :error yang diasumsikan berdistribusi N(0,1)
Pengkategorian peubah terikat y; dilakukan dengan memberikan tingkat ambang batas tertentu (threshold)
misalnya y. Sehingga pengkategorian peubah y; (Greene, 2012) adalah sebagai berikut:
_ (0, jikay; <y
Yi= {1, jikay; >y
Probabilitas untuk y; = 0 atau P(y; = 0) adalah probabilitas “gagal”
P(y;=0) =Py <y)=oF —B"x)
Probabilitas untuk y;= 1 atau P(y;= 1) adalah probabilitas “sukses”
P;i=1) =Py >y)=1-P@y;<y)=1- & - B"x)
dengan ®(y — BTx;) = ®(z) adalah fungsi distribusi kumulatif normal standar. Dengan demikian model probit biner
adalah sebagai berikut:
Px)=1- oy - B"x) (7
Metode estimasi parameter yang digunakan pada regresi probit adalah metode Maximum Likelihood Estimation
(MLE). Misalkan dengan model regresi probit mempunyai variabel respon y; dengan dua kategori, dimana variabel
respon y; berdistribusi Bernoulli (1,p) sehingga fungsi likelihood dari y; adalah sebagai berikut (Greene, 2012):
L(B) = [Ti=i[1 — @@ — B x)Pi[@(y — BTx)] ™ ®)
Untuk mendapatkan parameter f, fungsi likelihood dimaksimumkan dengan menurunkan fungsi likelihood-nya
terhadap parameter f.

2.4 Regresi Probit Data Panel
Regresi probit merupakan salah satu model regresi nonlinear. Model nonlinear lebih banyak menggunakan
random effect dibandingkan fix effect. Model regresi probit data panel secara umum (Greene, 2012) sebagai berikut:
Vi=xuB+ui+vy,i=1..,nt=1.T 9)
Keterangan:
V;¢ - pengamatan peubah terikat untuk data ke-i pada periode waktu ke-¢
x;; . vektor berukuran 1 x p pada peubah bebas
B :vektor p x 1 untuk koefisien parameter
u; : effect individu yang tidak teramati
v;; : random error
Threshold dapat ditulis sebagai berikut:



Haslinda et.al | VARIANSI: Journal of Statistics and Its application on Teaching and Research Vol. No. (2020) 4

_ {1 jikay; >0
Yie =10 jikay!, <0

Sehingga diperoleh
Ply; = 1] = Ply;y > 0] = Plvy > —xie B — wi] = @ (% B + ) (10)
Fungsi likelihood dari y;; adalah sebagai berikut:
0 i 1 :
=1, f_w[l'lle f Gielxie, u, B Tonooz XP (— ;th) du; (11)

Untuk menyelesaikan persamaan (11) digunakan metode numerik. Butler dan Moffit (1982) mengusulkan untuk
menggunakan Gaussian Quadrature.

2.4 Metode Gauss-Hermite Quadrature

Metode Gauss-Hermite Quadrature merupakan metode numerik dimana nilai fungsi f(x) dihitung pada
beberapa titik tertentu untuk memperoleh nilai integrasi numerik. Bentuk integral akan ditaksir dengan formula
(Greene, 2012) sebagai berikut:

IZ, 9wexp (—wi)dw; = Bii_y wing (ar) (12)
W = 2M-1pm
™ M2Hy-1(am)?

x2 M
Hy(a") = (-1)"e zatau Hy(a") = (_1)Me_xz ;x_M(e_xz)

Keterangan:

M : banyak quadrature point

Wi, : bobot quadrature pada titik ke-m

am : absis dari quadrature, yaitu akar ke-i dari Hermite Polynomial

Hy, (a*) : Hermite Polynomial
Jika estimasi yang diperoleh pada turunan pertama tidak close form, maka digunakan metode iterasi Newton Raphson
sehingga diperlukan matriks Hessian.

2.5 Pengujian Signifikansi Parameter
Statistik uji digunakan untuk mengetahui apakah peubah-peubah bebas yang digunakan pada model memiliki
hubungan yang nyata dengan peubah terikatnya. Ada 2 pengujian yang dilakukan, yaitu uji serentak dan uji parsial.
Uji serentak dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh peubah bebas terhadap peubah terikat secara
bersama-sama dengan menggunakan likelihood ratio (G*). Hipostesis yang digunakan adalah (Agresti, 2007) sebagai
berikut:
Ho:Bi=p=...=p=0

H; : minimal ada satu f# 0

Statistik Uji :
2 — _olp |X®
G = —2In [L(ﬁ) (13)
Keterangan:

L(®): maximum likelihood tanpa peubah bebas
L(Q): maximum likelihood dengan peubah bebas
Statistik uji akan mengikuti sebaran distribusi Chi-square (x?) dengan derajat bebas k yaitu banyaknya peubah bebas
dalam model. H, akan ditolak jika nilai G > y? (k) 31AU p-value < a, yang berarti peubah bebas secara serentak
mempengaruhi peubah terikat.
Pengujian parameter secara parsial menggunakan uji Wald. Uji Wald digunakan untuk menguji bagaimana

masing-masing parameter peubah bebasnya mempengaruhi peubah terikatnya secara parsial (Agresti, 2007).
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: B, =0
H, :ﬁp #0,p=12,..,k
Statistik Uji:

SE(S,)

(14)
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Keterangan:
ﬁp : Penaksir S,
SE ([?p) : penaksir galat baku 3,

Statistik uji ini mengikuti sebaran distribusi Chi-square (x?) dengan derajat bebas 1, dimana H, akan ditolak nilai
|Whitung| > ){2(1; «) atau p-value <o, artinya peubah bebas mempenraguhi peubah terikatnya secara signifikan.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Data pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website BPS Provinsi Sulawesi
Selatan. Data dalam penelitian ini merupakan data panel dengan jumlah unit pengamatan sebanyak 144 data yaitu
data time-series selama enam tahun dari 2013 sampai 2018 dan data cross section meliputi 24 kabupaten/kota di
Provinsi Sulawesi Selatan.

3.2 Peubah Penelitian

Peubah terikat dan peubah bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Variabel Penelitian

Peubah Skala Pengukuran Satuan

Y :  Status Indeks Pemangunan Manusia (IPM) Kategori:
0 =IPM Sedang
1 =IPM Tinggi

X, : Angka Harapan Hidup (AHH) Rasio Tahun
X, : Rata-rata Lama Sekolah (RLS) Rasio Tahun
X5 : Persentase penduduk miskin Rasio Persen
X, : Laju pertumbuhan PDRB Rasio Persen

3.3 Langkah Analisis
Langkah-langkah analisis yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mencari karakteristik IPM kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan beserta faktor-
faktor yang diduga berpengaruh dengan melakukan analisis deskriptif.

2. Melakukan estimasi parameter regresi probit data panel menggunakan pendekatan random effect model.

3. Menguji signifikansi parameter secara serentak menggunakan uji G* dan secara parsial menggunakan uji
Wald.

4. Interpretasi model dan membuat kesimpulan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Peubah-Peubah Penelitian
Perkembangan IPM kabupaten/kota di provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013-2018 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perkembangan IPM kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013-2018
Gambar 1. Menunjukkan perkembangan angka IPM kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013-

2018. Angka IPM tertinggi terdapat pada Kota Makassar sedangkan IPM terendah terdapat pada Kabupaten
Jeneponto. Perkembangan IPM juga dapat dilihat dari status pencapaian IPM pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perkembangan status pencapaian IPM kategori tinggi di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013-2018
Gambar 2. Menunjukkan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki status pencapaian IPM
kategori tinggi dari tahun 2013 hingga 2018. Pada umumnya status pencapaian IPM kabupaten/kota di Provinsi
Sulawesi Selatan tahun 2013-2018 berada pada kategori sedang, sehingga perlu diperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi status pencapaian [PM.
Adapun faktor-faktor yang diduga mempengaruhi IPM kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun

2013-2018 adalah sebagai berikut:
a. Angka Harapan Hidup
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Gambar 3. Perkembangan angka harapan hidup kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013-2018

Angka harapan hidup di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013-2018 meningkat setiap tahun. Angka harapan
hidup tertinggi terdapat pada Kabupaten Toraja Utara.

b. Rata-rata Lama Sekolah

12
10
8 m2013
6 m2014
4 m2015
2 2016
0 m2017
o O P L SR S F PR PP ORISR LS m2018
& S F&F S F & S $ & &‘Z’X N FS SF S F PN
> & & ¥ 3 S N O R o>
P Ff & C Y ? TS TS Fes® S : & ST



Haslinda et.al | VARIANSI: Journal of Statistics and Its application on Teaching and Research Vol. No. (2020) 7

Gambar 4. Perkembangan rata-rata lama sekolah kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013-2018
Rata-rata lama sekolah di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013-2018 meningkat setiap tahun. Rata-rata lama
sekolah tertinggi terdapat pada Kota Makassar dan terendah terdapat pada Kabupaten Jeneponto. Dari tahun 2013
hingga 2018, rata-rata penduduk Provinsi Sulawesi selatan usia 15 tahun ke atas telah menjalani pendidikan formal
hingga kelas II SMP.

c. Persentase Penduduk Miskin
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Gambar 5. Perkembangan persentase penduduk miskin kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013-2018

Dari tahun 2013 hingga 2018, Kota Makassar memiliki persentase penduduk miskin terendah di Provinsi
Sulawesi Selatan yaitu kurang dari 5% dan teringgi terdapat pada Kabupaten Pangkep dengan persentase penduduk
miskin 17,8% pada tahun 2013, 16,40% pada tahun 2014, 16,70% pada tahun 2015, 16,22% pada tahun 2016 dan
2017 serta 15,1% pada tahun 2018.

d. Laju Pertumbuhan PDRB
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Gambar 5. Perkembangan laju pertumbuhan PDRB kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013-2018

Laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Sulawesi Selatan mengalami peningkatan dan penurunan dari tahun 2013
hingga 2018.

4.2. Pengujian Signifikansi Parameter
Untuk melakukan pemodelan IPM, terlebih dahulu dilakukan pengujian signifikansi parameter secara serentak
dan secara parsial untuk mendapatkan peubah-peubah bebas yang berpengaruh secara signifikan terhadap peubah
terikat. Pengujian signifikansi parameter secara serentak dengan menggunakan uji G*. Hipotesis yang digunakan
adalah sebagai berikut:
Ho:B1=pB:=B+=0

H; : minimal ada satu f# 0
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Tabel 2. Hasil Uji Serentak
Likelihood Ratio Test (G*) Chi-Square (;; )

52,06 9,49

Dari Tabel 2. hasil uji serentak menunjukkan nilai /ikelihood ratio test (G2 > : sehingga keputusan
X (4,0.05)

yang diambil adalah tolak Hy. Artinya pada tingkat kepercayaan 95% minimal ada satu dari empat peubah bebas yang
digunakan berpengaruh secara signifikan terhadap status IPM.

Karena pada uji serentak H(, ditolak maka pengujian signifikansi parameter secara parsial dapat dilakukan

untuk melihat pengaruh dari setiap peubah bebas secara parsial terhadap peubah bebas. Hipotesis pengujian parameter
secara parsial adalah sebagai berikut:
Ho:Bp =0
H, :ﬂp =0, p=1234
Tabel 3. Hasil Uji Parsial

Peubah Koefisien Standar Error \%4 Pr(>t) Keputusan
Konstanta -21,550 18,820 -1,145 0,252
X -0,299 0,312 -0,958 0,338 Gagal Tolak Hy
X, 5,860 1,972 2,972 0,003 Tolak Hy
X3 -0,235 0,126 -1,860 0,063 Gagal Tolak H,
X4 -0,253 0,296 -0,857 0,391 Gagal Tolak H,

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa dari empat peubah bebas terdapat satu peubah bebas yang
mempengaruhi status pencapaian IPM secara signifikan yaitu rata-rata lama sekolah dengan nilai probabilitas lebih
kecil dari o yaitu 0,05. Artinya rata-rata lama sekolah mempengaruhi peluang suatu kabupaten/kota di Provinsi
Sulawesi Selatan masuk dalam status pencapaian IPM kategori sedang atau tinggi secara signifikan.

4.3. Pembahasan
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diperoleh hasil pengujian parameter secara serentak dengan nilai

likelihood ratio test (G2 ) lebih besar dari nilai y (2 1:005) sehingga kesimpulan yang diambil adalah tolak H,. Artinya

pada taraf kepercayaan 95% minimal ada satu dari empat peubah bebas yang berpengaruh secara signifikan terhadap
status pencapaian IPM kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2013-2018. Kemudian masing-masing
parameter diuji dan diperoleh hasil bahwa terdapat satu dari empat peubah bebas yang signifikan pada taraf
signifikansi 0,05 yaitu rata-rata lama sekolah (X;). Persamaan model regresi data panel yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

y, =-21,550 — 0,299 x,, + 5,860 x,, — 0,235 x,, — 0,253 x,,,
model probit adalah P(Y = 0) = ®(z) dan P(Y =1) =1-D(2)

Jika Kabupaten Tana Toraja pada tahun 2018 memiliki angka harapan hidup sebesar 72,80 tahun, rata-rata
lama sekolah 7,94 tahun, persentase penduduk miskin sebesar 12,75%, dan laju pertumbuhan PDRB sebesar 7,93%
maka yZ yang diperoleh adalah sebesar -1,774.

P(Y =0) = ®(yi5,) = ©(1,774) = 0,962
Dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Tana Toraja memiliki status [PM kategori sedang dengan nilai peluang sebesar
96,2% dan IPM kategori tinggi dengan nilai peluang sebesar 3,8%.

Selama periode 2013 hingga 2018, pengatahuan penduduk Sulawesi Selatan semakin meningkat. Hal ini
sejalan dengan rata-rata lama sekolah yang menunjukkan peningkatan sebagai gambaran tentang capaian dan
penambahan sumber daya manusia yang berkualitas di suatu wilayah. Pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap IPM
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 6. Grafik Hubungan antara Probabilitas P(Y=1), P(Y=0) dan Rata-rata Lama Sekolah

. Pada Gambar 4.6 menunjukkan hubungan antara probabilitas kategori IPM tinggi (Y=1) dan kategori IPM
sedang (Y=0) dengan rata-rata lama sekolah. Semakin tinggi rata-rata lama sekolah, maka probabilitas
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan berada pada kategori IPM tinggi semakin besar. Semakin rendah rata-
rata lama sekolah, maka probabilitas kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan berada pada kategori IPM sedang
semakin besar.

5. Kesimpulan Dan Saran

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Model indeks pembangunan manusia kabupaten/kota di provinsi Sulawesi Selatan menggunakan regresi probit
data panel dengan pendekatan random effect model adalah sebagai berikut:

v, =-21,550 = 0,299 x,, + 5,860 x,, — 0,235x,, — 0,253 x,,
2. Terdapat satu dari empat peubah bebas yang berpengaruh terhadap status pencapaian IPM di Provinsi Sulawesi
Selatan tahun 2013-2018 secara signifikan yaitu rata-rata lama sekolah (X2).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya adalah
mengembangkan metode probit data panel dengan memperhatikan efek pada data panel selain efek individual dengan
pendekatan random effect dan dapat menganalisis ulang mengenai IPM dengan menggunakan peubah-peubah bebas
lain yang dianggap berpengaruh.
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